
STUDI ANALISIS TERHADAP FATWA DSN-MUI NO. 

03/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG DEPOSITO MUḌᾹRABAH 

 

 

 

 SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH GELAR 

SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM 

 

DISUSUN OLEH : 

PAMBAYUN SETYO PALUPI 

NIM. 11380046 

 

PEMBIMBING: 

ABDUL MUGHITS, S.Ag, M.Ag. 

NIP. 19760920 200501 1 002 

 

 

MUAMALAT 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2015  



i 
 

STUDI ANALISIS TERHADAP FATWA DSN-MUI NO. 

03/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG DEPOSITO 

 

 

 

 SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH GELAR 

SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM 

 

DISUSUN OLEH : 

PAMBAYUN SETYO PALUPI 

NIM. 11380046 

 

PEMBIMBING: 

ABDUL MUGHITS, S.Ag, M.Ag. 

NIP. 19760920 200501 1 002 

 

 

MUAMALAT 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2015 



ii 
 

ABSTRAK 

Investasi dalam dunia bisnis saat ini sangat diminati oleh orang yang memiliki 

banyak uang namun tidak mempunyai keahlian untuk mengembangkan usaha. 

Lembaga Keuangan Syariah saat ini pun sedang gencar-gencarnya 

mengembangkan produk-produk keuangan syariah. Kususnya dalam perbankan 

syariah yang mempunyai produk investasi berupa Deposito. Lembaga keuangan 

Syariah selain diawasi oleh Bank Indonesia, juga diawasi oleh Dewan Syari‟ah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia. Deposito sendiri telah diatur oleh DSN-MUI 

dalah fatwanya No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito. Deposito 

merupakan salah satu produk investasi perbankan, dimana nasabah deposan 

menginvestasikan uangnya kepada bank yang mempunyai jangka waktu yaitu 3, 

6, 12 bulan baru bisa diambil. Dalam hal mengelola dana nasabah deposito, 

Dewan Syari‟ah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 

bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip 

mudarabah. Dimana pihak Bank Syari‟ah atau BMT bertindak sebagai muḍ ārib 

(pengelola dana) sedangkan nasabah bertindak sebagai ṣ āḥ ib al-māl (pemilik 

dana).  Sehubungan dengan latar belakang tersebut, maka penyusun ingin 

mengkaji lebih mendalam terhadap deposito mudarabah yang mana dalam 

kapasitasnya bank sebagai muḍ ārib bisa melakukan investasi lagi dengan pihak 

lain sebagaimana yang tercantum dalam Fatwa MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Deposito. Lalu siapakah yang berkedudukan sebagai ṣ āḥ ib al-māl dalam 

deposito mudarabah yang sah dan siapakah yang menanggung risiko kerugian 

dalam produk perbankan tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

pustaka (library research) yaitu penelitian dengan cara membaca, menulis, 

mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, dan menjadikan berbagai sumber yang 

berkaitan dengan tinjauan teori mudarabah, deposito dan bagi hasil terhadap 

ketentuan-ketentuan dalam Fatwa MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000. Penelitian ini 

bersifat preskriptif yaitu menjelaskan materi dari Fatwa MUI No. 03/DSN-

MUI/IV/2000 tentang deposito, kemudian memberikan peninjauan dengan 

menggunakan teori mudarabah sekaligus menganalisis. 

Melalui penelitian yang dilakukan, penyusun memperoleh hasil bahwa yang 

berkedudukan sebagai ṣ āḥ ib al-māl dalam deposito mudarabah adalah nasabah 

deposan, dan bank sebagai intermediary yang dapat  melakukan berbagai usaha 

dengan cara menginvestasikan dana deposan kepada pihak lain dan itu sah karena 

syarat-syarat dalam akad mudarabahnya terpenuhi. Namun yang salah di sini, 

dalam fatwa MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang deposito  tidak ada bagian 

penutup dan cara menyelesaikan sengketa sehingga seolah-olah memang berpihak 

pada bank saja dan fatwa tersebut berlaku mutlak. Untuk risiko kerugian semua 

pihak bertanggung jawab penuh sesuai dengan pembagian kerja masing-maing 

karena semua pihak mendapatkan manfaat ketika adanya bagi untung. 

Kata Kunci: Deposito, Investasi, Fatwa, Ṣ āḥ ib al-māl, Mudarabah. 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan  Ada Kemudahan “ 

 (Q.S. AL-INSYIROH Ayat 5-6) 

 

“Sesungguhnya Allah Tidak Akan Merubah Keadaan Suatu Kaum  

Sehingga Mereka Merubah Keadaan Yang Ada Pada Diri Mereka 

Sendiri” (Q.S: Ar-Ra‟du:11) 

 

“ TIDAK SALAH TERLAHIR MISKIN, YANG SALAH MATI DALAM 

KEADAAN MISKIN” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158/1997 

dan No. 0543b/U/1987, tertanggal 12 Juni 1998. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

ṡ ث  Ṡ  Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

ḥ ح a Ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 

 Ka Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د
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ẑ ذ al Ẑ  Ze (dengan strip diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

ṣ ص ad Ṣ  Es (dengan titik di bawah) 

ḍ ض ad Ḍ  De (dengan titik di bawah) 

ṭ ط a Ṭ  Te (dengan titik di bawah) 

ẓ ظ a Ẓ  Zet (dengan titik di bawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah „ Apostrof (diawal kata) ء

 ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah ditulis lengkap: 

حمديها   : ditulis Aḥ madiyyah 

C. Ta’marbuthah diakhiri kata: 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata arab yang  sudah terang 

ämenjadi bahasa Indonesia: 

 ditulis jamā’ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

الله نعمة  : ditulis ni’matullāh 

D. Vokal Pendek 

------َ----  (fathah) ditulis a 

------ِ----  (kasrah) ditulis i 

------ُ----  (dhamah) ditulis u 

E. Vokal Panjang 

1. A panjang ditulis ä, I panjang ditulis ï, U panjang ditulis ü, masing-

masing dengan tanda (.) di atasnya. 

2. Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai dan fathah + 

wawu mati au. 
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F. Vokal-vokal Pendek Berurutan Dalam Satu Kata. Dipisahkan Dengan 

Apostrof ( ʹ  ) 

 ditulis a‟antum :   اانتم

ثمؤنّ    : ditulis mu‟annaṡ  

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah, maka ditulis al- 

 ditulis Al-Qur‟ān :    القران

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf I diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya 

 ditulis asy-Syī‟ah :  الشيعه

H. Huruf Besar 

Penyusunan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 ditulis Syaikh al-Islām :  شيخ الاسلام

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti jamak, nas dan lain-lain tidak mengikuti pedoman transliterasi ini 

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dengan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kedudukan ṣ āḥ ib al-māl dan muḍ ārib dipegang oleh nasabah 

deposan dan nasabah pengelola dana, Bank syariah lebih tepat disebut 

atau berkedudukan sebagai perantara (intermediary). Ada 2 (dua) 

produk perbankan yang membedakan kedudukan para pihak yaitu, 

ketika Bank syariah menjalankan produk penghimpunan dana 

Deposito maka nasabah deposan lah yang berkedudukan sebagai 

ṣ āḥ ib al-māl. Namun ketika menjalankan produk pembiayaan 

mudarabah Bank Syariah bisa menempati kedudukan sebagai ṣ āḥ ib 

al-māl karena semua dana dari deposan yang terkumpul Bank 

syariahlah yang menyalurkan kepada nasabah (muḍ ārib) dengan 

menggunakan kontrak baru. Tetapi tetap saja untuk Depositonya 

sendiri, ṣ āḥ ib al-māl adalah nasabah deposan. 

Bank Syariah bukan merupakan ṣ āḥ ib al-māl ataupun muḍ arib, 

namun lebih tepat sebagai intermediary (perantara)  antara investor/ 

deposan/ nasabah dengan nasabah lain yang membutuhkan suntikan 

dana untuk usaha (muḍ ārib). Sebagaimana yang ditulis oleh Wahbah 



107 
 

 

az-Zuhaili bahwa dalam syirkah juga ada intermediary yang biasa juga 

disebut dengan ‘āmil. Contohnya dalam sebuah perusahaan dengan 

modal bersama pengelolaan atas modal bukan dilakukan oleh pemilik 

modal, dalam hal ini dianggap sebagai qirāḍ  (mudarabah). Karena 

bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan syari’ah  yang 

merupakan wadah untuk berinvestasi, bank syariah tidak bisa berdiri 

apabila tidak banyak investor yang mendepositokan uangnya ke dalam 

bank. Jadi di bank tersebut terkumpul banyak harta dari banyak 

investor sehingga bank tersebut bisa menciptakan pembiayaan atau 

memberikan modal kepada muḍ ārib untuk menjalankan usaha di 

sektor riil, yang notabene modal yang disalurkan oleh bank itu 

bukanlah harta milik bank tetapi harta ṣ āḥ ib al-māl yang berasal dari 

banyak deposan ataupun banyak investor. 

 

2. Penyaluran dana yang dilakukan oleh Bank Syariah kepada pihak lain 

tanpa diketahui jelasnya oleh nasabah deposan dinilai boleh karena 

pihak nasabah deposan telah mempercayakan kepada Bank untuk 

pemilihan usaha di awal akad atau kontrak perjanjian Deposito. 

Kedudukannya sebagai muḍ ārib memberikan kebebasan untuk 

melakukan berbagai usaha. Risiko kerugian yang seharusnya 

ditanggung bersama secara teori, namun dalam praktiknya risiko 

kerugian hanya ditanggung oleh nasabah deposan (ṣ āḥ ib al-māl) dan 

nasabah pengelola usaha (muḍ ārib) sedangkan bank seolah-olah 
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dimenangkan atas hal ini. Namun sejauh ini memang jarang bank yang 

mengalami kerugian karena, apabila ada kerugian ditutup dari 

keuntungan sehingga keuntungan yang di dapat oleh nasabah juga 

berkurang. Fatwa MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito 

masih ada kekurangan yaitu belum mengatur tentang penyelesaian 

sengketa dan tidak adanya penutup di dalamnya. Fatwa tersebut 

terkesan tidak bisa diganggu gugat ketika ada perubahan dan 

perkembangan sistem deposito dalam praktiknya di dunia perbankan 

dan masyarakat. 

Bank syariah sebagai intermediary, dalam risiko keuntungan ini 

penulis juga sependapat dengan Abdul Manan, bahwa bank syariah 

harus bertanggung jawab penuh juga terhadap risiko kerugian. Karena 

bank syariah sebagai intermediary bertanggung jawab untuk 

menyalurkan dana deposan kepada muḍ ārib dan merasakan manfaat 

dari hasil pembiayaan yang telah diadakan. 

 

B. Kritik dan Saran  

Dari hasil penelitian literatur yang penulis susun ini penulis sadar masih 

banyak kekurangan, namun demikian penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bahwa kegiatan deposito tidak semua dapat dibenarkan oleh hukum 

Islam, oleh karena itu dalam rangka memberikan pedoman dalam 

pelaksanaan deposito yaitu simpanan berjangka yang penarikanya 
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hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

nasabah penyimpan dengan Bank, maka seharusnya MUI lebih jeli lagi 

dalam penyusunan fatwa. 

2. Dalam penyusunan fatwa seharusnya mempertimbangkan semua pihak 

dan tidak seolah-olah memihak atau memenangkan salah satu pihak 

antara pihak-pihak yang berakad. 

3. Diharapkan skripsi ini dapat dibaca oleh DSN-MUI agar bisa 

mengoreksi dan merevisi fatwa MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Deposito ini agar bisa menjadi acuan yang baik. 

4. Seharusnya pihak DSN-MUI tidak hanya menghasilkan fatwa-fatwa 

saja, tetapi mengadakan sosialisasi Ekonomi Syari’ah secara mobile 

atau rutin di setiap daerah. Karena masih banyak masyarakat yang 

awam tentang Ekonomi Syari’ah walaupun mayoritas warga Indonesia 

ini memeluk agama Islam. 

5. Lembaga Keuangan Syariah seharusnya lebih meminimalisir keinginan 

untuk memperoleh keuntungan, karena tugas utamanya adalah untuk 

memajukan perekonomian umat ataupun kemaslahatan umat. Jangan 

sampai sama dengan Lembaga Keuangan Konvensional.  
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LAMPIRAN I 

 

TERJEMAH TEKS-TEKS ARAB 

 

FN HLM TERJEMAHAN 

22 15 “ ... dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia 

Allah ... “ 

23 15 “Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 

di bumi, carilah karunia Allah ... “ 

24 15 “Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. 

... “ 

27 17 “... mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu ...” 

28 17 “ ... memang banyak diantara orang-orang yang bersekutu itu 

berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan, ...” 

14 30 “Apa yang dimakan oleh muḍarib maka ia merupakan utang 

atasnya” 

18 33 “ ... dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia 

Allah ... “ 

20 33 “Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 

di bumi, carilah karunia Allah ... “ 

21 33 “ Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari 



 
 

Tuhanmu. ... “ 

22 33 Dari Shalih bin Suhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW. Bersabda, 

“ Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli 

secara tangguh, muqaraḍāh (muḍārabah), dan mencampur 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk 

dijual.” 

38 40 “Dia (yusuf) berkata, “ Agar kamu bercocok tanam tujuh 

tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa, kemudian apa yang 

kamu tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali 

sedikit untuk kamu makan.” 

39 40 “Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat 

sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa ( bibit 

gandum) yang kamu simpan.” 

51 49 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

54 50 “Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual 



 
 

dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah 

diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan 

karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara 

hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka 

sesudah mendapat kemurkaan. Dan untuk orang-orang kafir 

siksaan yang menghinakan.” 

55 

 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

57 

 

 

 

58 

50 “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) 

bermusuhan, ... “ 

50 “... Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, 

dan telah akucukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku 

ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barang siapa terpaksa 

karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

51 “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain...” 

51 “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang 

mukmin...” 

59 51 “Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu 



 
 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 

(bagimu)...” 

58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

51 “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) 

kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 

mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik ...” 

51 “Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan 

dunia untuk (kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan 

barang siapa berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 

memperoleh kemenangan maka akan Kami berikan pahala 

yang besar kepadanya ...” 

61 51 “ ... Dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 

dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 

62 52 “Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup 

(tidak perlu pertolongan Allah). Serta mendustakan (pahala) 

yang terbaik. Maka akan Kami mudahkan baginya jalan 

menuju kesukaran (kesengsaraan).” 

63 52 “Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 



 
 

cukup, serta mendustakan pahala terbaik, maka Kami akan 

menyiapkan baginya jalan yang sukar.” 

64 52 “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 

batas.” 

43 81 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” 

44 81 “... tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 

lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya...” 

45 81 “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji...” 

46 81 “Yidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu ...” 

47 81 “Abbas bin Abdul Muṭallib jika menyerahkan harta sebagai 

muḍarabah ia mensyaratkan kepada muḍarib-nya agar tidak 

mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak 

membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia 



 
 

(muḍarib) harus menanggung resikonya. Ketuka persyaratan 

yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau 

membenarkannya.” (HR. Ṭabrani dari Ibnu Abbas) 

48 81 “Nabi bersabda, ada tiga hal yang mengandung berkah jual 

beli tidak secara tunai, muqaraḍah (muḍarabah), dan 

mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah 

tangga bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib) 

49 81 “Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslim kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram, dan kaum muslimin terikat dengan 

syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang 

halal atau menghalalkan yang haram.” (HR. Tirmiżi dari „Amr 

bin „Auf) 

50 82 “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

18 97 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil ...” 

20 102 “Resiko itu menyertai manfaat” 

 



 
 

LAMPIRAN II 

 

BIOGRAFI TOKOH 

 

Syaikh Wahbab Az-Zuhaili  

Beliau dilahirkan di desa Dir „Athiah, utara Damaskus, Syiria pada tahun 

1932 M. Dari pasangan Mustafa dan Fatimah binti Mustafa Sa‟dah. Ayah beliau 

berprofesi sebagai pedagang sekaligus seorang petani. Beliaumulai belajar Al-Qur‟an 

dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya. Setelah menamatkan ibtidaiyah di Damaskus 

pada tahun 1946 M, beliau melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar‟iyah dan tamat 

pada 1952 M. Ketika pindah ke Kairo beliau mengikuti kuliah di beberapa fakultas 

secara bersamaan, yaitu Fakultas Hukum Universitas „Ain Syams. Beliau 

memperoleh ijazah sarjana syari‟ah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah 

takhassus pengajar bahasa Arab di Al-Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian 

memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di Universitas „Ain Syams pada tahun 

1957 M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1963 

M. Gelar doktor di bidang hukum (syari‟at Islam) beliau peroleh dengan predikat 

summa cumlaude (Martabatus Syarof Al-Ula) dengan disertassi berjudul “Atsarul 

Harbi Fil Fiqhil Islami, Dirosah Muqoronah Bainal Madzahib Ats-Tsamaniyah Wal 

Qonun Ad-Dauli Al-„Am” (Beberapa pengaruh perang dalam fiqih Islam, Kajian 

perbandingan antara delapan madzhab dan undang-undang internasional, sungguh 

catatan prestasi yang cemerlang.   

Beliau sangat produktif menulis, mulai dari artikel dan makalah sampai 

kepada kitab besar yang terdiri atas beberapa jilid. Baru-baru ini beliau 

merampungkan penulisan ensiklopedia fiqih yang beliau tulis sendiri berjudul, 

Maus‟atul Fiqhil Islami Wal-Qodhoya Al-Mu‟ashiroh” yang telah diterbitkan Darul 

Fikr dalam 14 jilid. Di antara karya-karya beliau adalah Al-Fiqhul Islami Wa 

Adillatuhu, At-Tafsir Al-Munir, Al-Fiqhul Islami fi Uslubih Al-Jadid, 

Nadhoariyahtudh Dhorurot Asy-Syar‟iyah, Ushuul Fiqh Al-Islam, dan lain  

sebagainya. Dr, Badi‟ As-Sayyid Al-Lahham dalam biografi Syaikh Wahbah yang 

ditulisnya dalam buku yang berjudul, “Wahbab Az-Zuhaili al-„Alim, Al-Faqih, Al-

Mufassir” menyebutkan 199 karya tulis beliau selain jurnal, beliau juga menulis 500-



 
 

an karya dalam bentuk makalah ilmiah, sehinnga diumpamakan seperti Imam As-

Suyuthi  di masa lampau 

Muhammad Syafi’i Antonio 

Muhammad Syafi‟i Antonio lahir pada tanggal 12 Mei 1967 dengan nama Nio 

Gwan Chang dari pasangan Lisnin Soen Nio Sem Nyoo. Sekali pun ia dibesarkan di 

tengah keluarga Kong Hucu dan Kristen, pengembangannya mencari kebenaran telah 

menghantarkannya kehakikat Islam. Buku yang telah ia tulis adalah: Apa dan 

Bagaimana Bank Islam, Prinsip Operasional Bank Islam, Zakat Kaum Berdasi, 

Wawasan Islam dan Ekonomi, Bank Syari’ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, dan 

sebagainya. 

Bermula dari syahadat di hadapan K.H. Abdullah bin Nuh di Bogor, belajar 

alif-ba-ta kepada H. Adung Abdurrahman di Masjid Agung Sukabumi, hingga 

mondok di Pondok Pesantren An-Nizham Sukabumi di bawah asuhan K.H. Abdullah 
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